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ABSTRAK

STUDI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR BATIK
MENGGUNAKAN PAC (POLY ALUMINIUM CHLORIDE)
SEBAGAI KOAGULAN DAN ORGANOCLAY
(MONTMORILLONITE-POLYDADMAC) SEBAGAI FLOKULAN

Novita Chandra Sari
12630033
Dosen Pembimbing : Irwan Nugraha, S.Si., M.Sc.

Telah dilakukan studi pengolahan limbah cair batik menggunakan PAC (Poly
Aluminium  Chloride) sebagai koagulan dan organoclay (montmorillonite-
polyDADMAC) sebagai flokulan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaji
kualitas air buangan limbah cair batik sebelum dan sesudah dilakukan koagulasi-
flukulasi, mengaji karakteristik organoclay serta mengaji efektifitas organoclay
sebagai flokulan limbah cair batik.

Organoclay disintesis dengan mereaksikan bentonit alam dengan polyDADMAC
0,4%. Nilai dari pH suspensi solid, kadar air, bulk density dan swelling index dari
organoclay berturut-turut sebesar 9,12 ; 1,12 % ; 0,99 g/L ; dan 14,16. Karakterisasi
menggunakan FTIR menunjukkan bahwa tidak muncul bilangan gelombang khas dari
gugus fungsi polyDADMAC pada organoclay. Difraktogram XRD menunjukkan
terjadi pergeseran 20 ke kiri dan peningkatan basal spacing dari organoclay.
Karakterisasi menggunakan XRF menunjukkan bahwa terdapat perubahan kadar pada
beberapa komposisi bentonit. Karakterisasi menggunakan TEM menunjukkan bahwa
struktur berlapis dari bentonit tidak berubah. Berdasarkan karakterisasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa modifikasi bentonit menggunakan surfaktan kationik
polyDADMAC telah berhasil disintesis dengan reaksi interkalasi monolayer.

Koagulasi dan flokulasi dilakukan dengan metode jar test dengan pengadukan
dengan kecepatan 120 rpm selama 2 menit dan pengadukan dengan kecepatan 40 rpm
dengan variasi jenis dan massa flokulan, serta waktu flokulasi. Limbah cair batik
awal memiliki kadar COD, TSS, TDS, dan kekeruhan yang melebihi baku mutu
limbah cair batik. Setelah dilakukan koagulasi-flokulasi, kadar COD, TSS, TDS, dan
kekeruhan limbah cair batik menurun dan dibawah baku mutu limbah cair batik. Nilai
efektifitas penurunan COD, TSS, dan kekeruhan berturut-turut pada 95,99 %,
99,74 %, dan 99,61 % dengan penambahan flokulan organoclay 2,5 g/L dan waktu
flokulasi 80 menit. Nilai efektifitas penurunan TDS maksimum pada 93,57 % dengan
penambahan flokulan organoclay 2,5 g/L dan waktu flokulasi 60 menit.

Kata Kunci: organoclay, montmorillonite-polyDADMAC, polimer, flokulan, limbah
cair batik, interkalasi, bentonit
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan fashion di Indonesia telah memacu perkembangan industri
tekstil, salah satunya adalah industri batik. Batik telah diakui oleh Badan Perserikatan
Bangsa-Bangsa Urusan Kebudayaan (UNESCO) sebagai warisan budaya dunia yang
berasal dari Indonesia. Proses pembuatan batik meliputi pemalaman, pewarnaan, dan
pelorodan. Proses industri tersebut menghasilkan limbah cair. Limbah cair yang
dihasilkan oleh industri batik yang berasal dari proses pewarnaan batik berpotensi
merusak lingkungan. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pelaku bisnis
batik, kondisi yang ada menunjukkan sebagian besar pelaku industri batik tidak
mengolah limbahnya terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air. Hal ini
dikarenakan untuk proses pengolahan limbah dibutuhkan biaya yang mahal serta
terdapat kesulitan-kesulitan teknik pengolahannya. Menurut Pratiwi, dkk. (2014),
limbah cair yang dihasilkan oleh industri batik dapat mencemari lingkungan karena
memiliki kadar BOD (Biological Oxygen Demand) sekitar 960 mg/L, COD
(Chemical Oxygen Demand) 1800 mg/L, TSS (Total Suspanded Solid) 540 mg/L,
TDS (Total Dispersive Solid) 1672 mg/L, pH 13 serta temperatur 30° C.

Limbah cair batik merupakan limbah cair organik yang memiliki warna yang
pekat, suhu, pH, BOD, COD, TSS, dan TDS yang tinggi. Salah satu contoh zat warna

yang digunakan dalam pewarnaan kain batik adalah golden yellow dan remazol black.



Senyawa tersebut hanya digunakan sekitar 5% sedangkan sisanya yaitu 95% akan
dibuang sebagai limbah (Suprihatin, 2014).

Jika kadar COD, TSS, TDS, dan kekeruhan tinggi dan melebihi baku mutu
limbah batik, maka harus dilakukan pengolahan limbah terlebih dahulu sebelum
dibuang ke badan air. Pengolahan limbah cair batik bertujuan untuk mengurangi
tingkat pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah hasil pengolahan batik.
Secara umum, pengolahan limbah cair batik dapat dilakukan secara kimia, biologi,
dan fisika. Proses kimia antara lain flokulasi, adsorpsi, dan koagulasi. Proses fisika
antara lain screaning, filtrasi, dan teknologi membran. Sedangkan proses biologi
dapat dilakukan dengan aktivitas mikroorganisme dan tanaman air (Kurniawan, 2013)

Salah satu upaya untuk pengolahan limbah yang mengandung senyawa kimia
berbahaya hasil dari proses pewarnaan yaitu dengan proses koagulasi-flokulasi
(Gillespie, dkk., 1970). Koagulasi merupakan proses destabilisasi partikel koloid
dengan penambahan koagulan dan pengadukan dengan kecepatan tinggi. Sedangkan
flokulasi yaitu penggabungan partikel-partikel koloid yang telah mengalami
destabilisasi membentuk flok yang lebih besar dan mudah terendapkan (Suharto,
2011)

Koagulasi-flokulasi dapat dilakukan dengan penambahan polimer sebagai
koagulan dan flokulan untuk menghilangkan senyawa organik dan menguatkan flok.
PAC (poly aluminium chloride) merupakan senyawa yang biasa digunakan sebagai
koagulan. PolyDADMAC (polydiallyldimethylammonium chloride) merupakan

polimer kationik yang dapat dimanfaatkan sebagai flokulan pada pengolahan air



(Bolto, B., dkk., 2007). Namun, berdasarkan CAS : 26062, polyDADMAC memiliki
kekurangan karena nilai boiling point 100 °C sehingga jika diaplikasikan dalam
pengolahan limbah yang menggunakan suhu tinggi akan merusak struktur dari
polyDADMAC.

Selain menggunakan polimer, penambahan lempung seperti bentonit sangat
baik digunakan sebagai flokulan pada proses pengolahan limbah. Salah satu
pemanfaatannya yaitu sebagai flokulan pada pengolahan limbah industri kertas
(Gillespie, et. al. 1970). Material tersebut juga dapat digunakan dalam berbagai
aplikasi sesuai dengan spesifikasi surface area dan struktur dari masing-masing jenis
lempung (Malik, 2003). Sumber penghasil bentonit di Indonesia melimpah
keberadaannya dan tersebar hampir di seluruh daerah dan pemanfaatannya belum
maksimal (Prasetyo, 2007).

Bentonit merupakan mineral alumina silikat hidrat yang termasuk dalam
pilosilikat atau silikat berlapis dengan rasio Tetrahedral : Oktahedral = 2:1.
Komposisi dari bentonit di dominasi oleh montmorillonit (85%) dan beidellit.
Bentonit dapat dimanfaatkan sebagai adsorben dikarenakan memiliki kemampuan
mengembang dan luas permukaan yang besar sehingga dapat menerina ion-ion logam
dan senyawa organik (Konta, 1995).

Bentonit memiliki kekurangan seperti mudah menyerap air sehingga kurang
stabil jika digunakan sebagai adsorben. Perluasan kisi bentonit dapat ditingkatkan
dengan cara modifikasi bentonit menjadi mineral organoclay. Ganigar, dkk. (2010)

memodifikasi surfaktan kationik polyDADMAC (polydiallyldimethylammonium



chloride) dengan montmorillonite (MMT) untuk mengadsorbsi trichlorophenol dan
trinitrophenol dari limbah sungai. Modifikasi bentonit tersebut menghasilkan
organoclay dengan luas kisi yang lebih besar dibandingkan sebelum dimodifikasi.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk pengolahan
limbah cair batik yang berasal dari proses pewarnaan sehingga dapat menurunkan
kadar COD, TSS, TDS, dan kekeruhan pada limbah cair industri batik melalui proses
pengolahan menggunakan bentonit alam yang dimodifikasi menggunakan
polyDADMAC (polydiallyldimethylammonium chloride) sebagai flokulan dan proses
koagulasi menggunakan PAC (poly aluminium chloride). Hasil pengolahan limbah ini
diharapkan didapatkan limbah cair batik yang aman jika dibuang ke badan air sesuai

dengan keputusan gubernur DIY Nomor 7 Tahun 2010.

B. Batasan Masalah

1. Limbah cair batik yang digunakan yaitu limbah yang dihasilkan dari proses
pewarnaan yang berasal dari Kabul Art Gallery di Yogyakarta.

2. Koagulan yang digunakan adalah PAC.

3. Modifikasi bentonit dilakukan dengan interkalasi polimer polyDADMAC.

4. Variasi yang dilakukan yaitu jenis flokulan, massa flokulan, dan waktu kontak
flokulasi.

5. Parameter kualitas air buangan limbah cair batik meliputi COD, kekeruhan, TSS,

dan TDS.



. Karakteristik bentonit dan organoclay meliputi kadar air, bulk density, pH
suspensi solid, dan swelling index.
. Instrumen karakterisasi bentonit dan organoclay yang digunakan meliputi FTIR,

XRD, XRF, dan TEM.

. Rumusan Masalah

. Bagaimana kualitas air buangan limbah cair batik yang dihasilkan dari proses
pewarnaan dengan parameter COD, kekeruhan, TSS, dan TDS dari home industry
yang berada di Yogyakarta?

. Bagaimana karakteristik bentonit dan organoclay yang meliputi kadar air, bulk
density, pH suspensi solid, dan swelling index?

. Bagaimana karakterisasi bentonit dan organoclay dengan instrumen FTIR, XRD,
XRF, dan TEM?

. Bagaimana kualitas air buangan limbah cair batik yang dihasilkan dari poses
pewarnaan dengan parameter COD, kekeruhan, TSS, dan TDS setelah dilakukan
pengolahan limbah batik dengan koagulan PAC dan flokulan organoclay?

. Bagaimana efektifitas kinerja dari flokulan organoclay terhadap penurunan COD,
kekeruhan, TSS, dan TDS dari limbah cair batik setelah dilakukan pengolahan

limbah batik dengan koagulan PAC dan flokulan organoclay?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

. Mengaji kualitas air buangan limbah cair batik yang dihasilkan dari proses
pewarnaan dengan parameter COD, kekeruhan, TSS, dan TDS dari home industry
yang berada di Yogyakarta?

. Mengaji karakteristik bentonit dan organoclay yang meliputi kadar air, bulk
density, pH suspensi solid, dan swelling index?

. Mengaji karakterisasi bentonit dan organoclay dengan instrumen FTIR, XRD,
XRF, dan TEM?

. Mengaji kualitas air buangan limbah cair batik yang dihasilkan dari poses
pewarnaan dengan parameter COD, kekeruhan, TSS, dan TDS setelah dilakukan
pengolahan limbah batik dengan koagulan PAC dan flokulan organoclay?

. Mengaji efektifitas kinerja dari flokulan organoclay terhadap penurunan COD,
kekeruhan, TSS, dan TDS dari limbah cair batik setelah dilakukan pengolahan

limbah batik dengan koagulan PAC dan flokulan organoclay?

. Manfaat Penelitian

. Bagi Mahasiswa

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam pengolahan limbah secara

koagulasi-flokulasi menggunakan koagulan PAC dan flokulan organoclay.



2. Bagi Akademik
Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengembangkan metode dalam pengolahan limbah cair industri
batik menggunakan koagulan PAC dan flokulan organoclay.

3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi tentang pengolahan limbah cair industri batik untuk
menjaga lingkungan dengan menggunakan koagulan PAC dan flokulan

organoclay.



KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :

. Kualitas air buangan limbah cair batik dari home industry yang berada di
Yogyakarta memiliki kadar COD 6105,93 mg/L, TSS 7145 mg/L, TDS 8080
mg/L, dan kekeruhan 3770 NTU yang melebihi baku mutu limbah cair industri
batik sesuai dengan keputusan gubernur DIY nomor 7 tahun 2010.

. Karakteristik montmorillonite-polyDADMAC meliputi uji pH suspense solid,
kadar air, bulk density dan swelling indeks berturut-turut sebesar 9,121 ; 1,1177 %
; 0,9883 g/L ; dan 14,1582.

. Berdasarkan karakterisasi menggunakan instrumen FTIR, XRD, XRF, dan TEM
dapat disimpulkan bahwa moodifikasi bentonit menggunakan surfaktan kationik
polyDADMAC telah berhasil disintesis dengan reaksi interkalasi monolayer.

. Kualitas air buangan limbah cair batik yang dihasilkan dari poses pewarnaan batik
setelah dilakukan proses koagulasi-flokulasi memiliki kadar COD 34,09 mg/L,
TSS 15 mg/L, TDS 320 mg/L, dan kekeruhan 3,01 NTU yang kadarnya tidak
melebihi baku mutu limbah cair industri batik sesuai dengan keputusan gubernur
DIY nomor 7 tahun 2010.

. Nilai efektifitas penurunan COD, TSS, dan kekeruhan berturut-turut pada 95,99
%, 99,74 %, dan 99,61 % dengan penambahan flokulan organoclay 2,5 g/L pada
waktu flokulasi 80 menit dan nilai efektifitas penurunan TDS pada 93,57 %
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dengan penambahan flokulan organoclay 2,5 g/l dengan waktu flokulasi 60

menit.

. Saran

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk pemanfaatan endapan setelah koagulasi-
flukulasi untuk meminimalisasi limbah akhir.

. Perlu dilakukan penelitian dengan metode lain dalam modifikasi montmorillonite-
polyDADMAC agar menghasilkan organoclay yang lebih baik.

. Perlu dilakukan penelitian pemanfaatan organoclay (montmorillonite-
polyDADMAC) untuk pengolahan limbah industri yang lainnya untuk
meningkatkan daya guna organoclay.

. Perlu dilakukan karakterisasi montmorillonite-polyDADMAC dan bentonit

menggunakan instrument yang lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.
A. Prosedur Analisa Mutu Limbah Cair Batik
1. TSS (SNI 06-6989.03-2004)

Prinsip :

Sampel limbah cair batik yang telah homogen disaring dengan kertas saring
yang telah ditimbang. Residu yang tertahan pada saringan dikeringkan sampai
mencapai berat konstan pada suhu 103°C sampai dengan 105°C. Kenaikan berat
saringan mewakili padatan tersuspensi total (TSS). Jika padatan tersuspensi
menghambat saringan dan memperlama penyaringan, diameter pori-pori saringan
perlu diperbesar atau mengurangi volume contoh uji. Untuk memperoleh estimasi
TSS, dihitung perbedaan antara padatan terlarut total dan padatan total.

Prosedur :

Limbah cair batik diaduk selama 2 menit supaya diperoleh sampel yang lebih
homogen. Limbah cair batik diambil sebanyak 20 mL menggunakan pipet ukur.
Penyaringan dilakukan selama 3 jam menggunakan penyaring vakum dan kertas
saring whatman yang telah ditimbang agar diperoleh penyaringan sempurna. Residu
yang didapatkan dicuci menggunakan akuades. Kertas saring dipindahkan ke gelas
arloji kemudian dikeringkan dalam oven selama 1 jam pada suhu 103° C. Setelah itu

kertas saring didinginkan dalam desikator untuk menyeimbangkan suhu kemudian
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ditimbang. Tahapan pengeringan, pendinginan dalam desikator, dan penimbangan
diulangi sampai diperoleh berat konstan atau sampai perubahan berat lebih kecil dari
4 % terhadap penimbangan srebelumnya atau lebih kecil dari 0,5 mg.

Penyajian hasil uji :

(A —B)x 1000
mL sampel

mg TSS per liter =

Keterangan :
A = berat kertas saring + residu kering (mg)

B = berat kertas saring (mg)

2. TDS (SNI 06-6989.27-2004)
Prinsip :

Penguapan limbah cair batik yang sudah disaring dengan kertas saring berpori

2 um atau lebih kecil dan dipanaskan 108°C selama 1 jam.
Prosedur :

Limbah cair batik diaduk selama 2 menit supaya diperoleh sampel yang lebih
homogen. Limbah cair batik diambil sebanyak 75 mL menggunakan pipet ukur.
Penyaringan dilakukan selama 3 menit menggunakan penyaring vakum dan kertas
saring whatman yang telah ditimbang agar diperoleh penyaringan sempurna. Residu
yang didapatkan dicuci menggunakan akuades 20 mL sebanyak 3 kali. Seluruh filtrat
termasuk air bilasan dipindahkan ke dalam cawan bersih yang telah memiliki berat

tetap. Filtrat diuapkan dalam cawan hingga kering pada penangas air. Cawan yang
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berisi padatan terlarut yang sudah kering dimasukkan ke dalam oven pada suhu 180"
C selama 1 jam hingga kering. Cawan dipindahkan dari oven menggunakan penjepit
dan didinginkan dalam desikator. Setelah dingin ditimbang dengan neraca analitik.
Tahapan pengeringan, pendinginan dalam desikator, dan penimbangan diulangi
sampai diperoleh berat konstan.

Penyajian hasil uji :

(B—A) x 1000
mL sampel

m
Kadar padatan terlarut total (Tg) =

Keterangan :
A = berat konstan cawan kosong (mg)

B = berat konstan cawan berisi padatan terlarut total (mg)

3. COD Metode Refluks Tertutup-Titrimetri (APHA 5220-C, 2005)
Prinsip :

Senyawa organik dan anorganik, terutama organik, dalam contoh uji
dioksidasi oleh Cr,O;> dalam refluks tertutup selama 2 jam menghasilkan Cr’".
Kelebihan kalium dikromat yang tidak tereduksi, dititrasi dengan larutan Ferro
Ammonium Sulfat (FAS) menggunakan indikator ferroin. Jumlah oksidan yang
dibutuhkan dinyatakan dalam ekuivalen oksigen (O, mg/L).

Prosedur :
Limbah cair batik diaduk terlebih dahulu supaya homogen. Limbah cair batik

kemudian dipipet sebanyak 2 mL lalu dimasukkan ke dalam tabung refluks.
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Kemudian ditambahkan 5 mL larutan kalium dikromat 0,1 N. Tabung ditutup dan
perlahan-lahan dikocok sambil diambahkan 3 mL reagen asam sulfat perlahan sampai
homogen, kemudian diletakkan pada pemanas (reaktor COD) pada suhu 150 °C,
selanjutnya dilakukan refluks selama 2 jam. Contoh uji didinginkan perlahan-lahan
sampai suhu ruang (25°C). Setelah dingin, larutan dipindahkan ke dalam erlenmeyer
secara kuantitatif dan tabung KOK tersebut dibilas dengan akuades sebanyak 10 mL
kemudian hasil bilasan tersebut dimasukan ke dalam erlenmeyer. Sebanyak 2 tetes
indikator feroin ditambahkan pada erlenmeyer dan dititrasi dengan larutan standar
FAS yang telah ditetapkan konsentrasinya. Volume FAS yang digunakan dicatat
untuk menentukan COD pada contoh uji. Titrasi dilakukan hingga larutan sampel
berubah warna dari hijau kekuningan menjadi coklat kemerahan.
Penyajian hasil uji :

V1-v2)
Vs

COD (mg oksigen/L) = 8000 x M x
Keterangan :
M = [Fe(NH4)2(S04),.6H,0] molar
V1 = volume Fe(NH,4),(SO4),.6H,0O untuk titrasi blanko (mL)
V2 = volume Fe(NHy4),(SO4),.6H,0 untuk titrasi sampel (mL)

Vs = volume sampel (mL)
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4. pH (SNI 06-6989.11-2004)
Prinsip :
Metode pengukuran pH berdasarkan pengukuran aktifitas ion hidrogen secara
potensiometri/elektrometri dengan menggunakan pH meter.
Prosedur :
Elektroda pada pH meter dibilas menggunakan akuades kemudian
dikeringkan dengan tisu. Selanjutnya elektroda dicuci dengan limbah cair batik
kemudian elektroda dicelupkan ke dalam limbah cair batik sampai pH meter

menunjukkan angka yang tetap.

5. Kekeruhan (IKM/5.4.29/BLK-Y).
Prinsip :

Intensitas cahaya sampel limbah cair batik yang diserap dan dibiaskan,

dibandingkan terhadap intensitas cahaya suspense baku.
Prosedur :

Turbidimeter dikalibrasi terlebih dahulu sebelum digunakan. Suspensi baku
kekeruhan (misalnya 40 NTU) dimasukkan ke dalam tabung pada turbidimeter
kemudian tutupnya dipasang. Alat akan menunjukkan nilai pembacaan yang stabil.
Setelah itu alat diatur sehingga menunjukkan angka kekeruhan larutan baku
(misalnya 40 NTU) .

Prosedur penetapoan kekeruhan limbah cair batik terlebih dahulu tabung

dicuci dengan akuades. Sampel limbah cair batik dikocok kemudian dimasukkan ke
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dalam tabung pada turbidimeter dan dipasang tutupnya. Alat akan menunjukkan nilai
pembacaan yang stabil. Nilai kekeruhan limbah cair batik akan teramati.
Penyajian hasil uji :
Kekeruhan (NTU) = Ax fp
Keterangan :
A = kekeruhan dalam NTU sampel yang diencerkan

fp = faktor pengenceran

B. Prosedur Analisa Karakteristik Bentonit
1. pH Suspense Solid
Prosedur:

Sebanyak 5 gram bentonit ditimbang dan dilarutkan dengan 50 mL akuades,
kemudian diaduk selama 10 menit dan didiamkan. Selanjutnya diukur pH larutan
dengan pH meter atau kertas lakmus dan dilihat perubahan yang terjadi.

Penyajian Hasil Uji:
Nilai pH hasil dari penggunaan bentonit alam dibandingkan dengan

penggunaan bentonit termodifikasi.
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2. Bulk Density
Prosedur:

Gelas kimia ditimbang beratnya menggunakan neraca analitik. Kemudian ke
dalam gelas kimia tersebut dimasukkan sebanyak 10 mL serbuk bentonit. Selanjutnya
gelas kimia yang telah terisi serbuk bentonit ditimbang lagi dan dicatat beratnya.

Penyajian Hasil Uji:

B—-A
Bulk Density = v

Keterangan:
B = Massa gelas kimia + serbuk bentonit (g)
A = Massa gelas kimia

V = Volume serbuk bentonit

3. % Mouisture | Kadar Air.
Prosedur:
Sebanyak 10 gram bentonit ditimbang dan dimasukkan ke dalam oven dan
dikeringkan selama 15 menit pada suhu 250°C. Selanjutnya bentonit tersebut
didiamkan selama 30 menit sampai dingin dan ditimbang kembali dan dicatat

beratnya.

Penyajian Hasil Uji:

10

Kadar air = x 100%
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Keterangan:
B = massa bentonit sebelum dioven

A = massa bentonit setelah dioven.

4. Swelling indeks
Prosedur:

Bahan bentonit yang akan digunakan dikeringkan terlebih dahalu dalam oven
pada suhu 105°C selama 24 jam. Kemudian sebanyak 2 gram bentonit ditimbang dan
dimasukkan perlahan-lahan ke dalam 100 mL akuades di dalam gelas ukur.
Kemudian dicatat waktu dan volume mengembang bahan.

Penyajian Hasil Uji:

Volume mengembang x 100
100 — % kadar air

Swelling indeks =



Lampiran II. PERHITUNGAN
A. Analisa Karakteristik Bentonit

1. Bulk Density

B—A
Bulk Density = v

Keterangan:
B = Massa gelas kimia + serbuk bentonit (g)
A = Massa gelas kimia (g)
V = Volume serbuk bentonit (mL)
a. Bentonit Alam

(60,4900 — 50,8898) g
10 mL

Bulk Density =

Bulk Density = 0,9600 g/Ml

b. Montmorillonite-polyDADMAC (Organoclay)

(60,7729 — 50,8897) g

Bulk Density =

10 mL
Bulk Density = 0,9883 g/mL
2. % Mouisture / Kadar Air.
Kadar air = _ x 100%

10

77



a.

b.
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Keterangan:

B = massa bentonit sebelum dioven (g)

A = massa bentonit setelah dioven (g)
Bentonit Alam

Kadar air = (2,0057 — 1,7494)g 100%
adar air = 20057 X 0

Kadar air = 12,7786 %
Montmorillonite-polyDADMAC (Organoclay)

Kadar air (2,0049 — 1,9825)g 100%
adar air = 20049 X 0

Kadar air = 1,1177 %

3. Swelling indeks

a.

b.

Volume mengembang x 100
100 — % kadar air

Swelling indeks =

Bentonit Alam

9mLx 100

Swelling indeks = 100 — 12,7786

Swelling indeks = 10,3186

Montmorillonite-polyDADMAC (Organoclay)

14 mL x 100

Swelling indeks = 100 —1,1177

Swelling indeks = 14,1582



Lampiran III. Dokumentasi Penelitian

Proses koagulasi-flokulasi
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Turbidimeter
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